BERITA DAERAH
KABUPATEN KULON PROGO

NOMOR : 32 TAHUN : 2018

PERATURAN BUPATI KULON PROGO
NOMOR 32 TAHUN 2018

TENTANG

PEDOMAN PELAKSANAAN BUDAYA PEMERINTAHAN SATRIYA
DI KABUPATEN KULON PROGO

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
BUPATI KULON PROGO,

Menimbang : a. bahwa dalam rangka pelaksanaan budaya
pemerintahan di Daerah Istimewa Yogyakarta,
telah ditetapkan Peraturan Gubernur Daerah
Istimewa Yogyakarta Nomor 72 Tahun 2008
tentang Budaya Pemerintahan di Daerah
Istimewa Yogyakarta dan Peraturan Gubernur
Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 53 Tahun
2014 tentang Pedoman Pelaksanaan Budaya
Pemerintahan;

b. bahwa agar nilai-nilai budaya pemerintahan
dapat terimplementasi ke dalam diri pribadi
aparatur di lingkungan Pemerintah Kabupaten
Kulon Progo, perlu menyusun Pedoman
Pelaksanaan Budaya Pemerintahan SATRIYA;



Mengingat

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana
dimaksud dalam huruf a dan huruf b, perlu
menetapkan Peraturan Bupati tentang
Pedoman Pelaksanaan Budaya Pemerintahan
SATRIYA di Kabupaten Kulon Progo;

Undang-Undang Nomor 15 Tahun 1950 tentang
Pembentukan Daerah Daerah Kabupaten
dalam Lingkungan Daerah Istimewa Jogjakarta
sebagaimana telah diubah dengan Undang-
Undang Nomor 18 Tahun 1951;

Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2012 tentang
Keistimewaan Daerah Istimewa Yogyakarta;

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah sebagaimana telah
diubah terakhir dengan Undang-Undang
Nomor 9 Tahun 2015;

Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 1950
tentang Penetapan Mulai Berlakunya Undang-
Undang 1950 Nomor 12, 13, 14, dan 15 dari
Hal Pembentukan Daerah Daerah Kabupaten di
Djawa  Timur/Tengah/Barat dan Daerah
Istimewa Jogjakarta;

Peraturan Presiden Nomor 81 tahun 2010
tentang Grand Design Reformasi Birokrasi
2010-2015;

Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur
Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 39
Tahun 2012 tentang Pedoman Pengembangan
Budaya Kerja;

Peraturan Gubernur Daerah Istimewa
Yogyakarta Nomor 72 Tahun 2008 tentang
Budaya Pemerintahan di Daerah Istimewa
Yogyakarta;

Peraturan Gubernur Daerah Istimewa
Yogyakarta Nomor 53 Tahun 2014 tentang
Pedoman Pelaksanaan Budaya Pemerintahan;

Peraturan Daerah Kabupaten Kulon Progo
Nomor 14 Tahun 2016 tentang Pembentukan
dan Susunan Perangkat Daerah;



Menetapkan :

MEMUTUSKAN :

PERATURAN BUPATI TENTANG PEDOMAN
PELAKSANAAN BUDAYA PEMERINTAHAN SATRIYA
DI KABUPATEN KULON PROGO.

BAB I
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan Bupati ini yang dimaksud dengan :

1.

Budaya Pemerintahan adalah nilai dan
kebiasaan kerja yang dibakukan sebagai
standar perilaku kerja aparatur dalam rangka
memberi arah pencapaian visi dan misi
organisasi.

SATRIYA adalah Budaya Pemerintahan Daerah
Istimewa Yogyakarta yang diberlakukan di
Kabupaten Kulon Progo.

Aparatur adalah penyelenggara pemerintahan
yang dalam menjalankan tugas kenegaraannya
dibiayai dan digaji oleh Negara.

Sosialisasi adalah proses memberikan
pemahaman yang mendorong  aparatur
melaksanakan nilai budaya pemerintahan.

Internalisasi adalah proses penanaman nilai-
nilai yang terkandung di dalam budaya
pemerintahan pada tiap perangkat daerah.

Kelompok Budaya Pemerintahan adalah
kelompok kerja untuk mempercepat proses
internalisasi dan implementasi nilai-nilai
budaya pemerintahan di Perangkat Daerah/Unit
Kerja/Instansi lain masing-masing.

Agen Perubahan (agen of change) adalah
individu yang terdiri atas para pejabat
dan/pegawai yang dijadikan contoh dan
panutan baik dalam integritas maupun
kinerjanya yang tinggi.



10.

11.

12.
13.

(1)

(2)

Pemerintah Daerah adalah Bupati sebagai
unsur penyelenggara Pemerintahan Daerah
yang memimpin pelaksanaan urusan
pemerintahan yang menjadi kewenangan
daerah otonom.

Pemerintah Desa adalah Kepala Desa dibantu
Perangkat Desa sebagai unsur penyelenggara
Pemerintahan Desa.

Badan Usaha Milik Daerah adalah badan
usaha yang seluruh atau sebagian besar
modalnya dimiliki oleh Daerah melalui
penyertaan secara langsung yang berasal dari
kekayaan Daerah yang dipisahkan.

Dewan Perwakilan Rakyat Daerah yang
selanjutnya disingkat DPRD adalah DPRD
Kabupaten Kulon Progo.

Bupati adalah Bupati Kulon Progo.
Daerah adalah Kabupaten Kulon Progo.

Pasal 2

Maksud disusunnya Peraturan Bupati ini yaitu
sebagai pedoman untuk melaksanakan Budaya
Pemerintahan SATRIYA di Kabupaten Kulon
Progo.

Tujuan disusunnya Peraturan Bupati ini yaitu
untuk :

a. pedoman Perangkat Daerah/Pemerintah
Desa/ BUMD dalam melaksanakan dan

mengimplementasikan nilai-nilai Iluhur
budaya pemerintahan di lingkungan
kerjanya;

b. memberikan deskripsi penjabaran indikator
nilai-nilai budaya pemerintahan ke dalam
sikap dan perilaku sehari-hari baik dalam
pelaksanaan  tugas maupun  dalam
kehidupan sehari-hari; dan



c. mendorong/mempercepat perubahan pola
pikir, sikap dan perilaku pegawai sesuai
dengan nilai-nilai budaya pemerintahan.

BAB 1II
PELAKSANAAN BUDAYA PEMERINTAHAN

Pasal 3

(1) Budaya Pemerintahan Kabupaten Kulon Progo
yaitu SATRIYA.

(2) Penjabaran dasar filosofis dan penjabaran nilai-
nilai SATRIYA sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) sebagaimana tercantum dalam
Lampiran Huruf A dan Lampiran Huruf B yang
merupakan bagian tidak terpisahkan dari
Peraturan Bupati ini.

BAB III
SOSIALISASI DAN INTERNALISASI

Pasal 4
Dalam pelaksanaan implementasi Budaya
Pemerintahan dilakukan sosialisasi dan

internalisasi nilai-nilai Budaya Pemerintahan yang
dilakukan oleh semua Perangkat Daerah/
Pemerintah Desa/BUMD.

Pasal 5
Internalisasi nilai Budaya Pemerintahan
dilaksanakan secara periodik terus menerus guna
membangun  penerimaan, Kketerlibatan dan

komitmen seluruh aparatur.



Pasal 6

Kepala Perangkat Daerah/Pemerintah Desa/BUMD
bertanggung jawab atas pelaksanaan internalisasi
nilai Budaya Pemerintahan di lingkungan kerja
masing-masing.

(1)

(2)

(3)

BAB IV
KELOMPOK BUDAYA PEMERINTAHAN

Pasal 7

Sebagai upaya percepatan implementasi dan
internalisasi nilai-nilai Budaya Pemerintahan,
dibentuk Kelompok Budaya Pemerintahan pada
tiap Perangkat Daerah/Pemerintah Desa/BUMD

Kelompok Budaya Pemerintahan sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) ditetapkan dengan
Keputusan Kepala Perangkat Daerah/
Pemerintah Desa/BUMD.

Susunan keanggotaan Kelompok Budaya
Pemerintahan sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) sebagai berikut :
a. Sekretariat DPRD

1. Penanggung Jawab : Sekretaris

2. Ketua : Kepala Bagian
Umum

3. Sekretaris : Pejabat
Struktural
Eselon IV

4. Anggota : Perwakilan dari

masing-masing
Sub Bagian.



Dinas

1. Penanggung Jawab
2. Ketua

3. Sekretaris

4. Anggota

Badan

1. Penanggung Jawab
2. Ketua

3. Sekretaris

4. Anggota

Rumah Sakit Umum Daerah

1. Penanggung Jawab
2. Ketua

3. Sekretaris

4. Anggota

Kepala
Sekretaris
Pejabat
Struktural
Eselon IV di
Sekretariat
Perwakilan
dari masing-
masing Bidang.

Kepala
Sekretaris

Pejabat
Struktural
Eselon IV di
Sekretariat

Perwakilan
dari masing-
masing Bidang.

Direktur
Wakil Direktur
Umum dan

Keuangan atau
Kepala Sub
Bagian  Tata
Usaha

Kepala Bagian
Umum atau
Pejabat
Struktural
Eselon IV
Perwakilan dari
masing-masing
Bagian  atau
Sub Bagian



Kantor
1. Penanggung Jawab
2. Ketua

3. Sekretaris

4. Anggota

Sekretariat Daerah
1. Penanggung Jawab

2. Ketua

3. Sekretaris

4. Anggota

Kecamatan

1. Penanggung Jawab
2. Ketua

3. Sekretaris

4. Anggota

Kepala

Kepala Sub
Bagian Tata
Usaha

Pejabat
Struktural
Esselon IV

Perwakilan dari
masing-masing
Seksi

Sekretaris
Daerah

Asisten

Administrasi
Umum
Kepala
Umum

Bagian

Perwakilan dari
masing-masing
Bagian

Camat
Sekretaris
Pejabat
Struktural
Eselon IV
Perwakilan dari
masing-masing
Sub
Bagian/Seksi



h. Kelurahan/Unit Pelaksana Tenis

1. Penanggung Jawab
2. Ketua
3. Sekretaris
4. Anggota
i. BUMD
1. Penanggung Jawab
2. Ketua
3. Sekretaris
4. Anggota
j- Desa
1. Penanggung Jawab
2. Ketua
3. Sekretaris
4. Anggota

Lurah/Kepala
Sekretaris/

Kepala Sub
Bagian Tata
Usaha

Pejabat
Struktural
Eselon IV
Perwakilan dari
masing-masing
Sub
Bagian/Seksi

Direktur

Wakil Direktur
Umum/Kepala
Bagian Umum
Kepala Sub
Bagian
Perwakilan dari
masing-masing
Seksi

Kepala Desa
Sekretaris Desa

Kepala Urusan
Umum
Perwakilan dari
masing-masing
Urusan/Seksi
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(1)

(2)

(3)

Pasal 8

Kelompok Budaya Pemerintahan sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 7 ayat (1) mempunyai
tugas :

a. menyusun rencana aksi (action plan)
Implementasi Budaya Pemerintahan;

b. menyelenggarakan internalisasi nilai-nilai
Budaya Pemerintahan secara rutin di
lingkungan kerjanya;

c. melakukan upaya meningkatkan
pemahaman dan menyamakan persepsi
dalam mengimplementasikan nilai-nilai
SATRIYA;

d. melakukan inventarisasi permasalahan
yang terjadi di lingkungan kerjanya dan
melakukan upaya untuk mencari
pemecahan/jalan keluar yang terbaik;

e. melakukan langkah-langkah yang diperlukan
sebagai tindak lanjut hasil evaluasi;

f. menyusun laporan pelaksanaan rencana
aksi (action plan) implementasi Budaya
Pemerintahan; dan

g. Dberkoordinasi dengan Perangkat Daerah/
Pemerintah Desa/BUMD yang membidangi
bidang keorganisasian untuk melaksanakan
monitoring dan evaluasi terhadap
pelaksanaan Budaya Pemerintahan.

Laporan pelaksanaan rencana aksi (action
plan) implementasi Budaya Pemerintahan
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a,
disampaikan kepada Kepala Perangkat
Daerah/Pemerintah Desa/ BUMD 1 (satu) kali
dalam 1(satu) tahun.

Format laporan pelaksanaan rencana aksi
(action plan) sebagaimana dimaksud pada ayat (2)
tercantum dalam Lampiran Huruf C yang
merupakan bagian tidak terpisahkan dari
Peraturan Bupati ini.



BAB V
PEMANTAUAN DAN EVALUASI

Pasal 9

(1) Dalam rangka efektivitas pelaksanaan Budaya
Pemerintahan dilakukan pemantauan dan
evaluasi 1 (satu) kali dalam 1 (satu) tahun.

(2) Pemantauan dan evaluasi sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) dilaksanakan oleh Tim
Pemantau dan Evaluasi yang ditetapkan
dengan Keputusan Bupati.

BAB VI
PELAPORAN

Pasal 10

(1) Kepala Perangkat Daerah/Pemerintah
Desa/BUMD melaporkan pelaksanaan kegiatan
Budaya Pemerintahan kepada Bupati melalui
Perangkat Daerah /Pemerintah Desa/BUMD yang
membidangi bidang keorganisasian.

(2) Hasil pemantauan dan evaluasi kelompok
budaya pemerintahan dilaporkan kepada
Bupati dengan tembusan Gubernur Daerah
Istimewa Yogyakarta

(3) Penyusunan laporan dilakukan 1 (satu) kali
dalam 1 (satu) tahun.

BAB VII
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 11

Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal
diundangkan.

11



Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan
pengundangan Peraturan Bupati ini dengan

penempatannya dalam Berita Daerah Kabupaten
Kulon Progo.

Ditetapkan di Wates
pada tanggal 2 Mei 2018

BUPATI KULON PROGO,
Cap/ttd

HASTO WARDOYO

Diundangkan di Wates
pada tanggal 2 Mei 2018

SEKRETARIS DAERAH
KABUPATEN KULON PROGO,

Cap/ttd

ASTUNGKORO

BERITA DAERAH KABUPATEN KULON PROGO
TAHUN 2018 NOMOR 32

12



LAMPIRAN

PERATURAN BUPATI KULON PROGO
NOMOR 32 TAHUN 2018

TENTANG

BUDAYA PEMERINTAHAN SATRIYA
DI PEMERINTAH KABUPATEN
KULON PROGO

A. PENJABARAN DASAR FILOSOFI SATRIYA

Landasan Filosofi Budaya Pemerintah SATRIYA adalah
“Hamemayu Hayuning Bawana”, merupakan cita-cita luhur
untuk mewujudkan tata nilai kehidupan masyarakat
Yogyakarta berdasarkan nilai budaya.

Hamemayu Hayuning Bawana mengandung makna
sebagai kewajiban melindungi, memelihara serta membina
keselamatan dunia dan lebih mementingkan berkarya untuk
masyarakat dari pada memenuhi ambisi pribadi.

SATRIYA memiliki 2 (dua) makna :

1. SATRIYA sebagai watak kSATRIYA yang memiliki sikap
memegang teguh ajaran moral sawiji, greget, senggguh ora
mingkuh dan semangat golong gilig.

2. SATRIYA sebagai akronim dari Selaras, Akal budi luhur,
jati diri, Teladan-keteladanan, Rela melayani, Inovatif,
Yakin percaya diri dan Ahli profesional.

Nilai-nilai budaya pemerintahan SATRIYA yang terjabarkan
dalam indikator perilaku tersebut dalam aktualisasinya
tercermin pada :

a. Pemahaman terhadap makna bekerja.

b. Sikap terhadap pekerjaan atau yang dikerjakan.

c. Sikap terhadap lingkungan pekerjaan.

d. Sikap terhadap waktu.

Sikap terhadap alat yang digunakan untuk bekerja.

=0

Etos Kerja.

g. Perilaku ketika bekerja atau mengambil keputusan.

13
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Manfaat Budaya Pemerintahan bagi pegawai maupun bagi

lingkungan kerjanya adalah :

1.

Melembaganya nilai-nilai Budaya Pemerintahan SATRIYA
ke dalam diri pribadi Pegawai di Pemerintah Kabupaten
Kulon Progo yang dapat diwujudkan dalam sikap dan
perilaku Pegawai dalam pelaksanaan tugas maupun dalam
kehidupan bermasyarakat.

Meningkatkan kerjasama antar individu, antar kelompok
dan antar unit kerja.

Meningkatkan koordinasi, integrasi, singkronisasi dan
keselarasan dalam organisasi.

Memperlancar komunikasi dan hubungan kerja.
Menumbuhkan kepemimpinan yang partisipatif.

Mengeliminir hambatan-hambatan psikologis dan
kultural;dan

Menciptakan suasana kerja yang menyenangkan sehingga
merangsang kreatifitas pegawai dan pada akhirnya

meningkatkan kinerja instansi dan peningkatan pelayanan
publik.



H. PENJABARAN NILAI - NILAI SATRIYA

Tuhan, alam
dan zecama

manucia.

i

E-

[0, [ MILA] SATRITA INDIKATOR FENJABAF.AN PFEFILAKTT
FERILAKU
TUTARLA
1 2 3 3

1. Selarag : 1. Tagqwa dan a. Melaksanakan ibadah eseguai
Dialam patub padas agama dan kepercayasn yang
kehidupan nilai milai dimmar;
Telaluy ajaran agama. b. Tidak melakukan perbuatan
menjaga yang diharamlcan /tidalk
kelazcarian diparbolehkan ol=h agama;
dan . Mangaplilcasikan nilai-nilai
keeeimbangan agama dan kepercayanmnya
hubungan dalam kehidupen sehari-hari;
manucia d. Berperan alctif dalam lkegiatan
dengmn keagamaan yang diadakan cl=h

kantor maupun ingluangannys;

Menghormati agamsa dan
keparcayaan oranp/pegaeral
lairg;

Tidak membeda-bedakan

arang, pegawai herdazarkan

suku, agama, rac dan golongan;
Eercikap cantun dan menjalin
komunikazgi yang baik dangan
pemealuk apama/kepercarsan

lair.

2. Mencintai a. Selaha menjaga  keberzihan
lingkungan ruang kerja mMApLUIT
hidup dengan lIinglungannya;
peduli dan b. Melakukan penghematarn dalam
menjaga pengEgunaan air, lizoik, bahan
lingkungan bakar minvak dan energ
celdtarnya. lainmya;

L=

Merawrat dan atsa menanam

tanaman;

15
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a

d.

Mengpunalcan Tarana
prazarans kantor oeefizien
mungkin;

beruzaha minimalicir Lhmbah
dalam =zetiap aktiitasnya dan
memakai produk yang ramah
lingloungan;

. memperlalmilean alam

zelealilingnya dengemn penuh arif
dan bijalcans zebagai cegama

ciptaan Tuhan; dan

. mens=rapkan pringip Femi,

nactiti lan ald ati (hemat, telid

dan hati has).

S. Menjapa
hubungan

yang

denpan

eeluargma,
rekan kerja

masyaralear

Menjalin komunilkazi yang kbails,
ramah, zantun dengan
kelnargs, rekan kega dan
magyarakat di lingkungannyma;

Brrupaya memenuhi le=worajiban
terhadap keburuhean kelusrga
yang menjadi tangpung

jewabnya peguAl
penghasilannys:

Menghindarkan diri dari
perbuatan -perbuatsn yang
merupalean pengkhisanatan

terhadap perlawrinan seperd
pere=linglhan dan zejenicnya;
Zaling hormat dan oEyang
kepada keluargs, r=kan lerja
damn mazyaralcar di
lin gkun gannya;

Tidak bergikap arcgan dan

=goiE;




. Bem bari

Mengikusd  altifitax

dimdslecan

yang
masyarakat (kerja baldi, arizan,
talerimh, gotong royong, bedah
rumah, dl];

masyaralcat
dilingkungannya
memearlulcan; dan

yang

. Menghormati fmenghargai

grang lain/unit  lkerja lain

sebagai rekan yang cedersjmre,

4. Memelihara
keberzihan

keindahan
lingkungan
kerjs dan
linglungan
hidup.

. Selalu membuang campah pada

tempatmya;
Menjaga keberziban linploungan
kerja/tempat tinggal;
Menata peralatan
perlengicapan kerja dengan badle
dan rapi;

Memperindah linglmingan lo=rja

dan

dengan tanaman atau hiazan
lainnya yang szelarms demgan
linglungan
kerja menjadi l=bih acri; dan
Mennyimpan dolume=n f bagil.
pelerinap, dengan rapi .

tehinggs suazana

Alcal budi
luhur jatidir :
Artinga
leeluhurar

CafEnrang
me=rupakan

pengejawanta

perikermanugia

Annya.

1 Ssdsr plcan
razs benar
dan calah.

. Menghindari berbicara bohong

imengatakan yang benar jika
dan

jika

h=nar

zalah

memang
mengatalean
memang calah);
Tidak melangpsr norma/ aturan
vang berlakn  dalam s=dHap
perbuatannya;

EBertanggung jawak terhadap
perbuatan fkecalahan

dilaloilean;

yang

17
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=2

5

Eata kuncinya
adalah budi
ludar.

d.

Mengalkui jika telah berbuat
keealahmn den meminta maaf;

Menghindari mikap =zombong
dan merass paling henar/paling

pintar;

. Bervikap rendah hati, tenpgang

raza dan tidak merendahkan
pihalc lain;

. Menjunjung Hnggl milai

kehenaran; dan

. Bercikap abyelctf dalarn

memberikan penilaian.

[¥]

Menjunjung

inbegritas
{jujur dan
dapat

diparcayva).

. Belcarja,/hertindalk peguai

aturan fnorma yang berlalo;
Dapat dipercaya dan
dipertanppunpjawabkan  dalam
zetinp perkataan dan
tndakannya;

Honmicten antara perkataan
dan perbuatan;

janjifkezepakatan f kezanggupa

n yang telah dilsbkoualcan; dan

Eerani menvatakan fakts azpa
adanya., jujur, dan transparan
dengan p=tap menjaga rahacia

organizazi.

3.

Taat cerhadanp

TIOTIDA AT
dan hukum.

. Menjalankan perintah dan

menjauhlcan diri dari larangan
agamanys, terutama  yang
berkaitan dengan nilai-nilai
univercal;

Tidak melalkukan perbuacan;
dndakan FANE melanggar

huloum;




£ Tidalk menyalahmmakan
O AT denpgan tujuan
untuk memperkayaf

menmmtungkan diri  sendirdf
pihak 1ain.

q.

tHnggl =tiks

a Menghormati arang
lain/sesama pegawai tanpa
membedalan jabatannya;

b. Bervikap fbherperilakaa Eopan
zantan  geguai tada lomma
krpada orang Ilain/cesama
pegawai;

. Dapat menempatican diri
[empan papan) sequsi dengan
Englounganmy=;

d_ Berbicara sopan santun lcepada
orang lain f serama pegeread;

= Eerpalaian vang rapi zeguai
dengan aturan dan kondici
bingkungan /acara;

f Tidak mempermahailkcan dan
menjeiel-jel=kian arang
lain/segama pegEwal di
hadapan orang lan/pegeoai
lainmnyma; dan

g Tidak melakukan perbuatan
tercmls
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F

a. Berbicara dengan bahaza yang
bailk dan zantun;

b. Berzikap pozitif dan
menghargai terhadap pendapat
orang lain;

c. Berpgikap demokratic dan tidak
memaksakan loshendak pada
orang lain;

d. Bergedia [legowo] menerima
leritile fmasulkcan dari orang lain;

=, Menghindari perbedasan
pendapat yang beraldbst pada
perpecahan;

. Menjadilkan perbadaan
pendapat zebagai keragaman
yang menguntungloan;

" Lumes dan dapat
berinteraksi f berkomumnilcaci
dengan orang Fang
kedudukannya  lebih  tnggl,
zetara ata lebilh rendah; dan

h. Mengutamakan musyawarah
untuk mufalcat dalam
pengambilan keputuzan.

perubahan.

a. Kemauan untulk menerima
mformagi | penpetahuan bara
yang bergumna untulk
pelakcanasn tugar maupun
keehidupan sehari hari;

b. Mampu untuk menyesuaikan
diri terhadap
perubahan/perkembangan
raman dan aturan/norma bara;

c. Mampu memaniaatian
nformagi { pengetahuan baru
untuk meningkatloan kualitaz
leerja IOLALEPLIEL leehidupan
zehari hari; dan




i 2 k] 4
d. Mampu  menyecusilcsn dird
dengan lLingkungan kerja )

masyarakat.
S Teladan— 1. Menjadi a. Melaksanakan keaajibannya
ke=r=ladanan teladan dalam zebagai pEgETrai atmupun
artinya dapest perilaki. sebagai anggota macvaralcat

dijadilcan dengan baik;

enutanzebhag
ai

teladan f conta
h oleh
lingkungannya
. Kata

lcum cinya
adalah
leateladanan.

b. Sederhana dan tidak berlebihan
dalam kehidupan zehari-hari;

. Menghindari =ifat iri had dan
dengls lkeepada orang lain;

d. Mampun mengendalilcan diri)f
mengendalilcan emazi;

e Tidak melakukan dndakan

vang oddak terhormat |[mizal:

kolusi, menipulasi
hargm, dndakan

acusile, minum beralkohol,

judi, narlcoba, dzhb]; dan

korapm,

mark up

{. Selalu menjags bicars, zikap
dan perilakunys sehingga dapat
menjadi teladmen

ngkungan.

bagi

Z. Menjalankan
pETARTYA
secara adil
dan arif
bijalccans

a. Akdl melibatican diri dalam
pelaksanann kegiatan dicempat
kerja maupun di masyarakat;

b. Men=mpatkan diri TEcara

propomianal dalam menjalankan

pETARDYA zebagai pepEwrai
maupLun cabmpmi anggota
masyarakat;

. Tidak menyalahpunakan

wrevrenang  loslouacasn untuk

kepeandngan pribadi/ kkelompoks;
d. Menghormati
pribadi ataupun kelompole lain;

lepentingan

dan
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)

Eerpikmap trancparan dalam

zetiap pelaksanaan tugacnya.

5. Menjadi

pendorong

kemajuan

. Mendorong dan

. Berg=dis

. Manghargai/tidak

memberi
kecempatan orang lain untuk
belajar;

Memberi akser bagi orang lain
untuk mendeapadean informazi)
peagetahuan;
EBerzedia memberikan

zaran fmasukan Fyang

dibutuhkan Lunitilke kearah

kemmajuam;
Mem pumnyai TEm Aangat dan
motvasi unmk mapa;
Memberikan

apresiari  yang

pooitiffpenghargaan  te=rhadap
prectagifkeberhacilen Drang
lain;

membantu  oezama
PEgawAlf oTang Lairn untulk
meningkatlcan
peagetahuan dan ketrampilan;

kemampuan,

dan
mencala

hagil loerja orang lain.

Rezlz Af=lgyoni
.

.
pelayvanmn
Fang lebih dari
Fang
diharaplcan
masyaraknat
dengan tulus
ikchlasz.

1. Men=mpatkan

kepentingan
magyarakat di
atas
kepentingan
pribadi atau
kelompole.

L=

. Dalam melalkcanalean tagasz

dilandari niat yang tulus dan
hati [ichlae uatuk memberikan
pelayanan kepada mazyvaralcat;
Erruzaha mem berikan
pelayanan yang terbaik seguai
prozedur [c=pat, mudah,
murah];
Tidalk dizboriminasf

berpikap

dalam memberikan pelayanan;




Eata kuncinya
adalah :
- kepuacan

masyarakat

d.

Lebih mengutamakan
kepandngan masyarakat dari
pada kepentingan pribadi dan
palonpan; dan

tanpa alaran yang jelac/dapat
diterima sehinggs menggangptl
pelaksanann tugaz/pelayanan
kepada masyvaralcat.

2. Mengantizipari
kebutuhan
masyarakat.

. Hemaumsn untule menjadi

pendanpar yang akof c=hingga
dapar mengecahui/memahami
dan mengidentifilcari
kebutuhan macyaralcat;
Hemanmn untuke be=lajar
menasmbah informagi,
pengetahuan dan leetrampilan
untuak mengantgipaci
kebutuhan macyaralcat;

Dialam petiap lepiatmnnya
zelaln  diarahkan/folouz pada
peningkatan pelayanan leepada
masyarakat;

Melaksanakan tugac dengan
membuat cloala prioritas ceguai
kebutuhan macyaralcar; dan
Errpartizipazi aktf dalam
perakan gooong royong ralkoyat
bercatn |pentong rembes).

S. Membangun
kerjazama

vang produkb.

. Bergedia untak berbagi

mforman ) pengetahuan loepada
orang lain Muanic kerja ladn;
Eeruzaha menghindari konilik
kepandngan dengan orang
lain funit lkerja lain;
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]

L=

Eerzadia L tale membanti

orang lain/unit kerjs lain yang
membutuhlcan sepanjang tidalke
kontra pradulktE derngan
fupATRyA;
Menjalin komunikaci dan
koordinasi yang bail dengan
grang lainfunit lega  lain
dalam pelakzanasn tugas;

Menyalecaikan  permacalshan
perjadi dengan
komunikari yang baik untuk

dicarikan jalan keluarnyra;

yang

. Menjalin kerjasams yang baik

dan harmonic dengan kelusrpa,
kerja
masyarakat; dan

relcan mMApUn

. Tidak memaksakan kehendalk

kepada pihak Llain.

Imowatif
Artinya e=lala
melakukan
pembakarisn
Fang bereifat
poritif ke arah
leam ajuan,
individu dan
leelompolk.
Eata kuncinya
adalah
pambakarian.

1. Berkemauan
k=raz untuak
mencar dan
menciptaken
erzuaty yang
baru menuju

kemajuan.

[

. Rajin mencari informaszi yang

terkait untuk pelalccansan
pekerjman yang l=bih baik;
Mempunyai kemausn untuk
mencari  inovasifjalan  koe=luar
terbaik dalam menyelacaikan
pekarjaan / permasalahse;
Zelalu berupaya mencari cara
kerja yang lebih efelctif, =figen
dan bermanfast;

EBerupaya keraz memotivazi diri
untuk

SECATE tETUCZ-mERsTID

menghasilkan laryas yang le=bih
bailc;
Mampun mersalizazikan ide-ide

bari dalam dndakan; dan
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. Ikt berpartzipaci aktif dalam

mengem b ploan dan
mempromorikan  inovazi  bagi
kemajuan daerah
1. Benantiaza a. Mempunyai imigimtif dan

he=lajar, baile kemanan [gretefy untulke belajar

pecara tanpa diperintah ataun tidak

individual bercifat menungan;

mALpUIR b. Bereedia mengilutd  program

bericelompolc pendidikan dan pelatihan yang

untuk dicelenggarakan inctansinya

mempe=raleh atau ingtangi lain;

materi c. Selalu berusahs untuk mencari

pembaharian informasi, pengetahuan, dan
ketrampilan yang berhubungan
langzung TOALIFFLEFL tidak
langzung dengan mgasnys.

d. Mempunyai imigimtif dan
kemauan untuk bertanya pada
arang lain yang l=kih tahufahli;

=. Berdizlursi denpan rekan loerja
terkait berbagai macam
informasi, yang berguna untulk
pelalksanann mugns.

. Tidmi a. Tidak menyimpan |
berzikcap =gpiz menyembunyilan informaci
dan tetap untuk dirinya sendird;
meEnjanjung b. Tidak berzikap egosi, l=kih
tinggl =tika; memperhatikan lepentinpan
arang banyalc;

c. Kezadiamn untuk berbag
informasi dan pengetahuan
yang beguns dalam

pelaksanasan tugaz  leepada

pegawaif orang lain;
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1 2 3 3

d. Kecediann untuk bekerjazama
koordinasi dengan orang/unit
kerja lain dalam pelalccanaan
tugas;

e. Menghargai fmenghormati
pendapat, saran, masukan dari
orang lain fuanic kerja lainnya;

i. Dalam pengambilan keputuzan
ddak dilakukan sendird, tetapd
didacarkan pada mucyawarah;

E- Mempertimbangkan
kepentngan orang lainfunit
kerja lain,

6. Yakin dan 1, Selalu a. Melakgsanakan tugac dengan
pereaya dir mengazah landasan hati yang ilchlac;
arfinya dalam lerajaman b. Melakzanakan tugar eeguai
melakzanakan raza untualk dengan prioritaz dan
tugaz c=lalu memilih dan kepentdngannya;
didazari atag memilah jenic | <. Keyaldnan dalam dii bahwa
lesyaldnan dan tugac dan tugaz yang dilaksanakan akan
penub percaya pekerjasn mem bawa manfaat bag
diri bahwa apa vang divalkini magyarakat;

Fang alon. d. Jelalu beruzaha berzikap
dilakzanalkan membamwa =mpati agar pelka  terhadap
akan manfant dan funtutan leebutuhan
mem bamra lemajuan mazyarakat;

lkeemajuan dan vang poitf, e, Jelalu ciap untuk
manfant baik melaksanalean tugAc yang
les intern dib=banikan aleh pimpinan; dan
maupun ke {. Dalam melak<analksn tugac
ekstern. Kata menghindari zilcap untuk
Kuncinya mendapatican pujian
adalah peaghargasan.

lkeemajuan dan

manfaat.




K]

1

2. Menjunjung

. Setiap

mugas dilakzanakan
dengan peanpuh lejujuran dan

dapar dipercaya;

percaya diri
dengan
rendah hati,
dan
berranggung

jarrak|.

eebagai modal | b. Transparan dalam  ze=Hap
utama pelaksanann fugasnya;
k=yakinan c. Memalknai mugas eebagai
dan percava amanah vang harz
diri dalam dilakcanalan dengan sebaik
melakranaka bailonya;
n tugae dan d. Keyaldnan dalam diri yang kuat
peloarjann. bahwa dengan bereikap jujur
dan terbuka zetap tugas dapat
dilakcanalkan dengan baik; dan
e. Sedap melakranakan boagas
zelalu dilandari dengan
komitmen yang dnggi dan
nurani yang bergih,
. Memegang a. Konzentraszi dan folus dalam
teguh ajaran setiap tugasnya:;
falcafal - b. Semangat [= £.1 peanuh
ST, greget, pengabdian menjadi landazan
zengguh, ora dalam pelakzanasan tugae;
meinghaih c. Yakin alkan kemampuan dird
[konzentrari, untuk dapat menyvelecaikan
cemangat, tugaz dengan baik, dengan

ddak meninpgalkan semangat

kerjacama dengan
orang,bidang lainnya; dan
Melaksanakan dan

meny=lezaikan  tugns dengan
penuh tangrun g jawab.
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1 2 3 3
T Ahdi - 1. Bertanpgang a. Melakganaan tugac yang
profesanal jamwrah dibebankan lepadsmya campai
artinya terhadap tuntaz dan tepat waktu;
mempUnyal peicerjasnnya. | b Kecadaram untuk eelalu
lcompetengi, beruzaha agar setiap tuagaz
lcomitmen dan dilalsanalan ©ecara optimal
prestasi pada untuk mencapai target {output,
pekerjantva outcame] yang telah disstmplean;
Kata kuncinya . Menghindari gilcap
adalah menyalahlcan fmelemparkan
lcompetengi, kecalahan lepada Drang
lcomitmen dan lain/pihak lain terkait dengan
prestagi pelakcanasn tupAasnya [Hrggal
glenggang colong playuj dan
d. Berani menanggung reciko yang
dmbkul terkait demgan tugac
yang dilalccanalcaem,

2. Mempunyai a. Memaknai kecatiamm dan
lomitmen loyalaitazs leepada bangza dan
yang HSnpgl Hegara dengan melakzanakan
dalam tugaz dengan cebaile baiknya;
melakoakoary b. Melaksanakan tugar ceguai
pekerjasnnya. dengan aturan yang ada;

c. Beruzaha menyel=caikan tugac
dengan cara yang terbaik;
d. Beruzaha menghindari

perilalou f perbuatan yang
melanggar aturan kerja; dan

Beruzaha mencapai out putyf
maksimal

hagil lkerja yang

EEEMAl. . Toncana yang  celah
ditetaplkan.




3

4

5. Dengan

k=ahlian dan
kecerdacan
vanp dimiliki
e=lalu ngin
mencapai

yvang terbaile.

mencoba cara baru

lebih bailk, efekdf

Eerani
yang yang
dan =ficien dalam pelalccanasn
fugas;

Beruzaha untuk menjadi yang
terbaik tanpa dizertai =zikap
sombong, dnged hati;

Jelalu berupesya miningkatkan
kompetenzinya cezua bkidang
fugaznya;

Felalu menggali ide id= yang
kreardf  dalam pelalccanaan
tugag; dan
me=mbumt

Dapat keputuzan

yang <epat dean tepat dengan
dengam berdazarkan

pertimbangan yang razsioanal.

. Digiplin yang
didazari

kemilucan

d.

Keradaran untuk zalalu
menspati jam lkerja kantor [jam
keherangkatan
kepulangan|;

Digiplin dalam memaka: pakain
dinar dan perlenglcapannya

Teruai amran yang berlalon;

darn

Hetuluzan urntulk

melaksanalan tugazs  Eeguai
Ftandar Operational Prozedur
(S0P} wyang telah ditetapkan;
dan

Menyelecaikan tupas
waktu yang telah ditetaplkan,

peguAl
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1

5. Cermat, tepat

dan cepat.

a. Memecahlcan maszalah

berdacarkan dats dan informaci
yang valid;

b. Mengerjakan tugas de=ngan

cermat dan telii tecapi tidak
lamban;

. Dalam menpambil keputuzan

didararlan pada analica dan
pertimbangan yang obyekctf;

d. Tidak menunda pelalkcanaan

tugas; dan

e Memberikan pelayanan leepada

masyarakat dengan cikap zigap
dan cepat.

G. Bartindalk
pacara afalett

dan =figi=n.

a. Melakganakan tugaz/kegiatan

dengan runtut dan tertik,;

b. Cepat dalam mengam il

keputusan, tetapi tetap
berdacarkan perimbanpan
yang mateng;

c. Efiien dalam pengmunsan alat

alat kantor p=perti AC,
computer, printer, lampu, air,
deb; dan

d. Eficien dalam PETgEITAAT

bahan bahan kerja =eperd

kertas, dnta, dan sebagainya.

7. Mempunyai
Ereatiites

dalam beloerja

a. Tidak monoton dan e=lala

mencari ide ide karmi dalam
pelalkccanamn fpanyrelecaian

fugas;

b. Tidak takut uwvntuk mencaoba

menerapkan cara baru dalam
bekerja; dan

c. Tidak cepat menyerah jika

zelalu berusahsa mencari jalan

keeluar,




3 L
8. Bekerja a. Meny=leraikan =setHap tugas
mandiri yang menjadi tangEng
dalam jowahnya;
lebercamanan b. Dalam menyelezaikan tugas

ddak tergantung pada orang
lmik, dengan tidak
meninggalkan koordinaei
dengan pihal lain; dam

c. Tidak membebani ocrang lain

dengan tugas tugac kita.

8. Berpildir jauh
o= depan
dengan
melihat
peluang

inowvagi

a. Memiliki wigi vang  jelac

terhadsp hagil wyang akan
dicapai;

b. Mampu mendesfinicilkkan cazaran

vang specifik dan manfast dar

kegiatan yang dilakulcan; dan

c. Beruzaha menciptakan peluang

untuk zesuatu yang baru.
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C. PEDOMAN PELAKSANAAN RENCANA AKSI (ACTION PLAIN)
Tahapan Pelaksanaan Budaya Pemerintahan

32

1.

a.

Tahap I : Perumusan nilai-nilai Budaya Pemerintahan

Tahap ini sudah dilaksanakan dengan ditetapkannya
Budaya  SATRIYA sebagai Budaya Pemerintah
Kabupaten Kulon Progo.

Tahap II : Implementasi Budaya Pemerintahan

- Deklarasi, Sosialisasi dan Internalisasi nilai-nilai
budaya pemerintahan. Proses sosialisasi dan
internalisasi harus dilaksanakan secara terus
menerus.

- Pembentukan Kelompok Budaya Pemerintahan
SATRIYA sebagai upaya percepatan implementasi
dan internalisasi nilai-nilai budaya pemerintahan.

Tahap III : Pemantauan dan Evaluasi Pelaksanaan
Budaya Pemerintahan.

- Pembentukan Kelompok Budaya Pemerintahan
Tingkat Kabupaten sebagai upaya untuk
melaksanakan pemantauan dan evaluasi untuk
mengetahui seberapa besar yang dicapai oleh
Perangkat Daerah/Pemerintah Desa/BUMD dalam
implementasi budaya pemerintahan SATRIYA.

-  Pemantauan dan evaluasi dilaksanakan secara
periodik.

Tahap IV : Pelaporan

- Pelaporan pelaksanaan Budaya Pemerintahan
SATRIYA dilaksanakan oleh Kelompok Budaya
Pemerintahan pada tiap Perangkat
Daerah/Pemerintah Desa/BUMD kepada Kepala
Perangkat Daerah/Pemerintah Desa/BUMD.

- Pelaporan hasil pemantauan dan evaluasi yang
dilaksanakan oleh Kelompok Budaya
Pemerintahan Tingkat Kabupaten dilaporkan
kepada Bupati selanjutnya Bupati melaporkan
kepada Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta
setiap 1 (satu) tahun 1 (satu) kali.



2. Tugas

Kelompok Budaya Pemerintahan Dalam

Implementasi Budaya Pemerintahan SATRIYA pada tiap
Perangkat Daerah

a. Langkah I : Pelaksanaan Internalisasi Budaya
Pemerintahan
- Kelompok Budaya Pemerintahan dapat

menjelaskan tentang konsep (filosofi, nilai-nilai)
yang terkandung dalam nilai budaya pemerintahan
kepada pegawai di lingkungan kerjanya.

- Menanamkan keterbukaan dan kesadaran untuk
menerima konsep budaya pemerintahan.

- Komitmen dari semua pihak.

Format isian A : Jadwal Pelaksanaan Internalisasi Budaya

Pemerintahan

No | Kegiatan Tema

Waktu Penanggung
Pelaksanaan | Jawab Teknis

Keterangan :

Kolom 1
Kolom 2
Kolom 3

Kolom 4

Kulon Progo,.....ccccevuvenennnns
Ketua Kelompok Budaya
Pemerintahan

Perangkat Daerah/Pemerintah
Desa/BUMD

nomor urut
diisi rencana kegiatan internalisasi

tema kegiatan, bisa mengambil dari indikator
SATRIYA

diisi pejabat yang bertanggung jawab
terhadap terselenggaranya internalisasi

33




b. Langkah II : Inventarisasi Permasalahan
- Menginventarisir permasalahan
- Pengumpulan data dan informasi

- Menentukan permasalahan yang akan
diprioritaskan pemecahannya

- Analisa terhadap masalah yang terjadi
(kesenjangan, faktor yang berpengaruh dan
kerugian/akibat yang ditimbulkan)

Format isian B-1 : Daftar Inventarisir Permasalahan

Analisa Kategori
No | Masalah | Dampak Sebab (Penting,
Akibat sedang, tidak)
1 2 3 4 S

Kulon Progo,.....ccccoveveennan.n.
Ketua  Kelompok  Budaya

Pemerintahan
Perangkat Daerah/Pemerintah
Desa/BUMD
Keterangan :
Kolom 1 : nomor urut
Kolom 2 : Permasalahan aktual riel yang dihadapi dan
menimbulkan dampak negatif
Kolom 3 : Dampak negatif yang diakibatkan oleh
masalah tersebut
Kolom 4 : Penyebab timbulnya masalah dilihat dari
manusia, metode, alat, materi, anggaran
Kolom 5 : Pengkategorian masalah sesuai prioritas yang

perlu ditangani lebih dahulu



Format isian B-2 : Daftar Prioritas Permasalahan

No Prioritas Usulan Pemecahan Keterangan
Masalah Masalah
1 2 3 4
Kulon Progo,......cccoevevenenen.
Ketua Kelompok  Budaya
Pemerintahan
Perangkat Daerah/Pemerintah
Desa/BUMD
Keterangan :
Kolom 1 nomor urut
Kolom 2 Prioritas masalah diambil dari Form B-1
kolom 5
Kolom 3 Usulan kegiatan untuk memecahkan masalah
Kolom 4 Diisi kejelasan yang diperlukan
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c. Langkah III : Penyusunan Daftar Rencana Aksi (action plan)
Menyusun rencana aksi (action plan) yang dapat
menjawab SW +H

Form B-3 Daftar rencana aksi (action plan))

Kegiatan | tujuan | Tempat | waktu | cara | Penanggung
No | Masalah | yg harus jawab
dilakukan
1 2 3 4 S 6 7 8
Kulon Progo,.....ccccecevenennenes
Ketua  Kelompok  Budaya
Pemerintahan
Perangkat Daerah/Pemerintah
Desa/BUMD
Keterangan :
Kolom 1 nomor urut
Kolom 2 Masalah aktual (dari form B-2 kolom 2)
Kolom 3 Kegiatan yang harus dilakukan untuk
memecahkan masalah (dari form B-2 kolom 3)
Kolom 4 Tujuan yang ingin dicapai dengan kegiatan
yang dilakukan
Kolom 5 Tempat pelaksanaan kegiatan
Kolom 6 Waktu pelaksanaan kegiatan
Kolom 7 Tahapan cara melaksanakan kegiatan
Kolom 8 Pejabat penanggungjawab pelaksanaan
kegiatan




d. Langkah IV : Pelaksanaan rencana aksi (action plan))
Tahapan melaksanakan rencana aksi (action plan):

- Melaksanakan rencana aksi (action plan)

- Memantau pelaksanaan rencana aksi (action plan)
- Melakukan koreksi/perbaikan

Form : pemantauan pelaksanaan rencana aksi (action plan)

No | Permasalah | Kegiatan Ken}?;fkl::gzaiaat {glriil‘j
1 2 3 4 5
Kulon Progo,.......ccccvevenenne.
Ketua Kelompok Budaya
Pemerintahan
Perangkat Daerah/Pemerintah
Desa/BUMD
Keterangan :

Kolom 1 nomor urut

Kolom 2 Diambil dari Form B-3 kolom 2

Kolom 3 Diambil dari Form B-3 kolom 3

Kolom 4 Diisi kendala yang dihadapi dalam

menyelesaikan masalah
Kolom 5 Diisi tindak lanjut yang akan dilakukan

berdasarkan hasil evaluasi
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e. Langkah V : Evaluasi Pelaksanaan rencana aksi (action
plan)

Melakukan evaluasi atas pelaksanaan rencana aksi
(action plan)

Menindak lanjut hasil evaluasi
Menyusun laporan pelaksanaan
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Wates, 2 Mei 2018
BUPATI KULON PROGO,

Cap/ttd

HASTO WARDOYO
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